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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Aktivitas manusia modern tidak dapat dipisahkan dari 

penggunaan teknologi. Salah satu tujuan dari adanya teknologi 

adalah untuk memudahkan manusia dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan atau melakukan pekerjaan di era digital ini. Seiring 

berjalannya waktu, inovasi teknologi masih dilakukan oleh manusia. 

Perkembangan terus terjadi setiap menit bahkan detik, terutama di 

bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang sering disebut 

dengan teknologi informasi (TI). 

Teknologi informasi memiliki kemampuan untuk bertukar 

informasi dengan cepat dari satu tempat ke tempat lain membawa 

manfaat penting bagi kehidupan manusia. Teknologi informasi telah 

digunakan di banyak bidang seperti pendidikan, kedokteran, 
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penegakan hukum, bisnis dan bahkan manajemen. Teknologi 

informasi dan komunikasi sangat penting bagi setiap negara, baik 

negara maju maupun negara berkembang. Tentu saja Indonesia 

yang merupakan salah satu negara berkembang memiliki teknologi 

informasi dan komunikasi, namun implementasinya belum meluas 

karena ketersediaan infrastruktur yang masih terbatas. Hal ini 

mengakibatkan setiap orang memiliki akses yang terbatas terhadap 

informasi dan pengetahuan. Salah satu perkembangan teknologi 

informasi yang marak saat ini adalah QR Code. 

QR Code atau quick response code, sejenis kode matriks atau 

barcode dua dimensi yang fungsi utamanya mudah dibaca oleh 

pemindai. QR yang merupakan singkatan dari Quick Response, 

sesuai dengan namanya, yaitu untuk mengirimkan informasi dengan 

cepat dan juga untuk menerima tanggapan yang cepat. Tidak seperti 

barcode yang hanya menyimpan informasi secara horizontal, QR 

Code dapat menyimpan informasi secara horizontal dan vertikal, 

memungkinkan QR Code secara otomatis memuat lebih banyak 

informasi daripada barcode. Banyak perusahaan dalam dan luar 

negeri menggunakan teknologi QR Code karena dapat menyimpan 

informasi dan mudah digunakan. Salah satu lembaga di Indonesia 

yang menggunakan fungsi QR Code adalah Balai Diklat Industri 

Denpasar. 
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Balai Diklat Industri Denpasar adalah suatu instansi/lembaga 

yang bertugas mengembangkan balai pelatihan dan pendidikan 

industri kreatif berdasarkan peminatan dan keahlian industri animasi, 

kerajinan dan seni. Tugas BDI Denpasar adalah pendidikan dan 

pelatihan sumber daya manusia di industri. Dalam memenuhi misi 

tersebut, BDI Denpasar tentunya membutuhkan sarana dan 

prasarana yang memadai untuk mencapai tujuan secara optimal. 

Untuk mencapai tujuan tersebut tentunya sarana prasarana yang 

dibutuhkan oleh unit kerja harus dipenuhi dengan sebaik mungkin, 

salah satunya dalam proses penatausahaan Barang Milik Negara 

(BMN) yang dimiliki oleh pemerintah. 

Pemerintah wajib melakukan pengamanan terhadap Barang 

Milik Negara, pengamanan yang dimaksud meliputi pengamanan 

fisik, pengamanan administratif, dan pengamanan hukum agar 

terpenuhinya tertib administrasi, tertib fisik dan hukum. Dalam 

rangka pengamanan administratif diperlukan sistem penatausahaan 

yang bisa menciptakan pengendalian (controlling) atas Barang Milik 

Negara. Selain itu, dalam rangka meningkatkan pelaporan 

pengelolaan barang milik negara, diperlukan sistem informasi 

terintegrasi yang dapat memenuhi kebutuhan pengelolaan BMN 

suatu organisasi. Seluruh transaksi dalam pengelolaan BMN dapat 

tercatat secara terpadu dan dapat diproses langsung menjadi 
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sebuah pelaporan, dalam proses pelaporan tersebut digunakan 

sebuah Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI).  

SAKTI merupakan aplikasi pelapora terkait penggunaan BMN 

pada suatu lembaga pemerintah. Dalam aplikasi pelaporan ini 

membutuhkan suatu alat untuk membantu penginputan khusus ATK 

dalam proses pencatatan persediaan. Karena selama ini BDI 

Denpasar dalam pencatatan persediaan dilakukan secara manual 

dan disadari ditemukannya resiko terjadinya kesalahan, sehingga 

dalam proses pengambilan persediaan pada gudang ATK 

diterapkan sebuah inovasi dari teknologi digital yaitu untuk 

meminimalisir terjadinya kesalahan maka BDI Denpasar beralih 

dengan menggunakan aplikasi QR Code. 

QR Code ini merupakan evolusi teknologi untuk mengatasi 

masalah dari kurang efektif dan efisiennya pencatatan persediaan 

pada gudang persediaan (ATK) yang selama ini dilakukan secara 

manual yaitu menggunakan buku persediaan serta peran petugas 

BMN yang merangkap sebagai petugas gudang persediaan 

membuat petugas kewalahan mengahadapi hal tersebut. QR Code 

ini merupakan salah satu alat pencatatan khusus persediaan, 

dimana tujuan penerapan penggunaan QR Code adalah untuk 

memudahkan dalam proses pencatatan pengambilan persediaan 

pada gudang dalam membantu penginputan laporan pada aplikasi 

pelaporan. Dengan menggunakan QR Code dapat meningkatkan 
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efisiensi karena dengan QR Code, proses pencatatan persediaan 

menjadi lebih cepat dan efisien. user hanya perlu memindai QR 

Code untuk memasukkan data persediaan ke dalam sistem, 

daripada melakukan pencatatan manual yang membutuhkan waktu 

lebih lama dan berpotensi memunculkan kesalahan manusia, serta 

dapat memantau keterbacaan dan keseragaman dimana QR Code 

mudah dibaca oleh perangkat lunak atau aplikasi khusus secara 

konsisten. Hal ini memastikan keterbacaan yang akurat dan 

keseragaman dalam pencatatan persediaan, berbeda dengan 

tulisan tangan yang dapat berbeda-beda antara satu pengguna 

dengan pengguna lainnya. 

Namun berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

penulis lakukan ditemukan dalam pelaksanaannya ada beberapa 

masalah yang terjadi. Adanya kecanggihan teknologi berupa QR 

Code ini tidak juga dialami oleh semua pihak, ada beberapa pihak 

mungkin kekurangan terkait penggunaan aplikasi QR Code, 

penggunaan aplikasi yang belum berbayar menyebabkan 

keterbatasan dalam pengecekan stok persediaan secara real time, 

serta terbatas dalam penginputan pengambilan persediaan karena 

memiliki batasan jumlah submission setiap bulannya. 

Melihat masalah tersebut di atas, penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul “Efektivitas Penggunaan QR 
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Code pada Proses Pengambilan ATK di Balai Diklat (BDI) 

Denpasar”. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan maka, pokok 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana efektivitas penggunaan QR Code pada proses 

pengambilan ATK di Balai Diklat Industri Denpasar? 

2. Apa saja hambatan yang muncul dalam penerapan QR Code 

pada proses pengambilan ATK di Balai Diklat Industri 

Denpasar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah diatas maka, yang menjadi 

tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan QR Code pada 

proses pengambilan ATK di Balai Diklat Industri Denpasar 

2. Untuk mengetahui hambatan yang muncul dalam penerapan 

QR Code pada proses pengambilan ATK di Balai Diklat 

Industri Denpasar 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh ijazah Diploma III 

(tiga) Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri Bali. Untuk 

menambah pengetahuan dan pengalaman mahasiswa serta 

dapat mempraktekkan teori yang diajarkan di bangku kuliah 

dengan kenyataan yang ada di lapangan. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pembandingan atau referensi dalam tema yang sama sebagai 

bahan informasi untuk penelitian selanjutnya dan dapat 

digunakan untuk menambah sumber bacaan yang ada di 

perpustakaan Politeknik Negeri Bali. 

3. Bagi Balai Diklat Industri (BDI) Denpasar 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan, 

pertimbangan, dan evaluasi terhadap penggunaan QR Code 

pada proses pengambilan barang pada gudang ATK. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Balai Diklat Industri (BDI) 

Denpasar Provinsi Bali yang berlokasi di jalan WR Supratman No. 
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302, Kesiman Kertalangu, Kec. Denpasar Timur, Kota Denpasar, 

Bali. 

2. Obyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah efektivitas 

penggunaan QR Code pada proses pengambilan ATK di Balai Diklat 

Industri Denpasar. 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data 

Penelitian menggunakan jenis data kualitatif yaitu data yang 

berupa informasi, penjelasan atau deskripsi yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diteliti dan tidak berupa angka. 

Dikatakan menggunakan metode kualitatif karena data yang 

dikumpulkan berbentuk deskriptif dan refleksi serta diambil dari 

latar alami, dan kesimpulan dari penelitian kualitatif 

dikonfirmasikan dengan informasi. 

b. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 (dua) 

macam yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, 

jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Data Primer 

Sumber daya yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan data primer. Menurut Sugiyono 

(2017:137) mengatakan bahwa “data primer adalah 
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sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data”. Dalam penelitian ini, penulis 

mengumpulkan data dari sumber primer yaitu informasi 

dari wawancara pihak yang terkait dengan penelitian dan 

hasil observasi langsung dilakukan pada Kantor BDI 

Denpasar ketika melaksanakan praktik kerja lapangan 

2) Data Sekunder 

Sumber data yang digunakan oleh penelitian ini 

adalah data sekunder. Menurut Sugiyono (2016:225) 

mengatakan bahwa “data sekunder merupakan sumber 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen”. Data 

sekunder dalam penelitian ini yaitu sumber data yang 

diperoleh secara tidak langsung dari informasi lapangan, 

seperti dokumen dan sebagainya. Data tersebut diperoleh 

dari hasil bacaan maupun dari sumber tidak langsung yang 

berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 

secara langsung melihat dan mencatat data-data yang 

berhubungan dengan penggunaan aplikasi pemindaian 



10 
 

 

QR Code pada proses pengambilan ATK pada Balai Diklat 

Industri Denpasar selama 3 (tiga) bulan yaitu dari bulan 

Januari sampai dengan bulan April 2023. 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode 

pengumpulan data yaitu dengan pertemuan dua orang 

untuk melakukan tanya jawab secara langsung dengan 

pihak yang terkait sesuai dengan masalah yang di teliti.  

Dalam penelitian ini, Peneliti melakukan wawancara 

kepada: Bapak Dody Julion Mahulette selaku Petugas 

Gudang dan Penata Laksana Barang Terampil, Bapak I 

Komang Suliarta selaku Staff Pelaksana, Bapak Gede 

Suta Wiguna selaku Staff Pengelola Lab Komputer, Ibu 

Ulan Trisnayanti selaku Lembaga Sertifikasi dan Profesi, 

Bapak Gede Suta Wiguna selaku Staff Pengelola Lab 

Komputer, Ibu Ni Ketut Ranty Aji selaku Staf Pengelola 

Keuangan. 

3) Studi Pustaka 

Studi kepustakaan yaitu mencari dengan 

mengumpulkan bahan yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti untuk memperoleh data sekunder 

dengan cara membaca, mempelajari, dan mendalami 

berbagai literature yang berhubungan dengan masalah 
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yang dibahas dalam tugas akhir ini sehingga peneliti 

memperoleh landasan teori yang cukup untuk 

mempertanggung jawabkan analisis dan pembangunan 

masalah. 

4) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu proses 

pengumpulan data dengan cara mencari berbagai data 

sebagai bukti penelitian. Dokumen ini bisa berbentuk 

tulisan atau gambar. Dokumen yang bentuk tulisan seperti 

berupa catatan harian, peraturan maupun kebijakan. 

Sedangkan dokumen yang berbentuk foto seperti, gambar, 

sketsa, dan lain-lain.  

5) Triangulasi Data 

Menurut Wijaya (2018) Triangulasi data adalah 

teknik pegecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi dilakukan 

melalui wawancara, observasi langsung, observasi tidak 

langsung ini dimaksudkan dalam bentuk pengamatan atas 

beberapa kejadian yang kemudian dari hasil pengamatan 

tersebut dihubungkan antara keduanya. 
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4. Teknik Analisis Data 

Upaya mendapatkan jawaban dari pokok permasalahan 

maka, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu data yang telah disusun 

secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada 

dan sudah didapatkan di lapangan. 

Peneliti menggunakan teknik analisis data berupa metode 

deskriptif kualitatif karena data yang diperoleh merupakan data 

kualitatif yang dapat menjelaskan kualitas peristiwa yang tidak 

dapat dengan mudah diukur secara numerik. Menganalisis data, 

peneliti lebih menitikberatkan pada data langsung dan proses 

pengumpulan data, seperti: meringkas, menyajikan dan menarik 

kesimpulan dari data yang terkumpul.  

Menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa analisis data 

dałam penelitian kualitatif adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga lebih mudah 

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Dałam penelitian ini, penulis menjabarkan data yang 

diperoleh di lapangan dan mengaitkan dengan teori yang 

mendukung penelitian mengenai efektivitas penggunaan QR Code 

pada proses pengambilan ATK pada Balai Diklat Industri Denpasar 
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Menurut Miles dan Huberman (Dalam Alhadharah, 2018) 

menggambarkan proses analisis data penelitian kualitatif sebagai 

berikut: 

Gambar 1. 1 Contoh Skema Analisis Data Kualitatif 
Sumber: (Miles dan Huberman dikutip oleh Rijali 2019) 

a. Reduksi data, merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian, penyederhanan, pengabstrakan, dan transformasi 

data kasar yang muncul dari lapangan.  

b. Penyajian data, bertujuan untuk memudahkan peneliti melihat 

gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari objek 

penelitian. 

c. Menarik kesimpulan dan verifikasi, dilakukan secara terus 

menerus sepanjang proses penelitian. Penarikan kesimpulan 

bukan sesuatu yang berlangsung linier, melainkan merupakan 

suatu siklus yang interaktif, karena menunjukan adanya kemauan 

yang sesungguhnya untuk dapat memahami dan mendapatkan 

gambaran serta pengertiian yang mendalam, komprehenshif, 

yang rinci mengenai sebuah masalah sehingga mampu 

melahirkan suatu kesimpulan yang induktif.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

efektivitas penggunaan QR Code pada proses pengambilan ATK di 

Balai Diklat Industri Denpasar dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Balai Diklat Industri Denpasar dalam pengambilan persediaan 

(ATK) menggunakan QR Code Statis dan jenis QR Code model 

1 dengan menggunakan aplikasi Jotform. d Berdasarkan hasi 

penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut: Penggunaan 

QR Code dapat meningkatkan produktivitas, penggunaan QR 

Code dapat meningkatkan kinerja, penggunaan QR Code dapat 

meningkatkan efisiensi kinerja, dan kebermanfaatn QR Code 
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dikatakan cukup efektif jika dibandingkan dengan menggunakan 

pencatatan persediaan dengan cara manual. 

2. Kebermanfaatan penggunaan QR Code ini dalam Efektivitas 

penggunaan QR Code pada proses pengambilan ATK telah 

berjalan dengan baik. Namun dalam penggunaan QR Code 

pada proses pengambilan ATK terdapat beberapa hambatan 

yang dihadapi baik internal maupun eksternal. Hambatan yang 

dihadapi adalah sebagai berikut: 

a. Kecanggihan teknologi berupa QR Code ini tidak juga dialami 

oleh semua pihak. Karena belum diadakannya pelatihan 

penggunaan QR Code. 

b. Kurangnya SDM dalam melakukan perubahan stok 

c. Aplikasi yang digunakan memiliki batasan jumlah 

pemindaian 

d. Adanya gangguan pada infrastruktur teknologi seperti 

jaringan internet 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

efektivitas penggunaan QR Code pada proses pengambilan ATK di 

Balai Diklat Industri Denpasar terdapat beberapa hambatan yang 

dihadapi dalam penggunaan aplikasi QR Code yang digunakan. 

Dari hambatan tersebut, penulis memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat membantu dalam menangani hambatan tersebut. 
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1. Diadakannya Pendidikan dan pelatihan terkait penggunaan QR 

Code pada proses pengambilan ATK pada gudang persediaan. 

Karena penggunaan QR Code memerlukan pemahaman dan 

keterampilan untuk menggunakannya secara efektif. Seluruh 

pegawai atau staf yang terlibat dalam proses pengambilan 

persediaan perlu dilatih tentang cara membaca dan memindai 

QR Code dengan benar. 

2. Adanya keterbatasan penggunaan aplikasi terhadap update stok 

persediaan terkini memang menjadi kendala yang cukup berarti, 

sehingga diharapkan adanya petugas gudang khusus 

persediaan bukan petugas rangkap agar dapat fokus mengurus 

tugas gudang secara maksimal 

3. Adanya keterbatasan pemindaian pengambilan persediaan 

karena penggunaan aplikasi yang masih belum berbayar 

memang menjadi kendala yang cukup berarti, sehingga 

diharapkan melakukan upgrade aplikasi agar seluruh fitur yang 

disediakan bisa dimanfaatkan secara maksimal. 

4. Menambah tenaga IT untuk melakukan pemeliharaan jaringan 

secara berkala 
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